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Pemahaman mengenai maksud yang ingin disampaikan dalam sebuah
tuturan sangat diperlukan dalam berkomunikasi. Manusia akan sering dihadapkan
dengan berbagai macam bahasa dan situasi yang berbeda-beda saat melakukan
komunikasi. Seperti dalam acara serah-terima pengantin tindak tutur sangat
mudah ditemukan dan sering kita jumpai penutur menyampaikan tuturannya
dengan berbagai wujud. Oleh karena itu, konteks akan sangat berpengaruh dalam
pemahaman makna yang didapat seorang dalam memahami maksud yang ingin
disampaikan oleh lawan bicaranya. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam acara serah-terima pengantin
di desa Balun dan mendeskripsikan fungsi tindak tutur direktif dalam acara
serah-terima pengantin di desa Balun.

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis deskriptif kualitatif. Sumber
data penelitian ini adalah tuturan serah-terima pengantin di desa Balun. Data
penelitiannya adalah data lisan yang mengandung tindak tutur direktif yang
meliputi bentuk tindak tutur direktif dan fungsi tindak tutur direktif. Data
diperoleh dengan teknik observasi, teknik rekam, teknik simak, dan teknik catat.

Hasil penelitian yang terkait bentuk tindak tutur direktif dan fungsi tindak
tutur direktif dalam acara serah-terima pengantin di desa Balun Turi Lamongan
ditemukan tiga bentuk tindak tutur direktif, yaitu kalimat berita, kalimat tanya,
dan kalimat perintah. Bentuk tindak tutur direktif kalimat berita ditemukan tiga
fungsi tindak tutur direktif, yakni fungsi memerinta, fungsi menyetujui, fungsi
menyarankan. Bentuk tindak tutur direktif kalimat tanya ditemukan satu fungsi
yakni fungsi menanya. Dan bentuk tindak tutur direktif kalimat perintah
ditemukan lima fungsi, yaitu fungsi meminta, fungsi memerintah, fungsi
melarang, fungsi menyetujui, dan fungsi menyarankan.
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